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ABSTRAK

HASTUTI, 2017. Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Musyarakah Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi 106 pada Pt. Bank Bni Syariah Cabang
Makassar (dibimbing oleh Mursalim Sila dan Samsul Rizal)

Standar akuntansi syariah sangat diperlukan guna mendukung
perkembangan perbankan syariah karena standar tersebut menjadi kunci sukses
bank syariah dalam melayani masyarakat. Informasi yang diberikan oleh bank
syariah dapat berupa informasi lapg euangan dan informasi produk-produk

perbankan syariah. Penelitian«i Swpada pola bagi hasil, khususnya
pembiayaan musyarak \
Muf i i

nelitiape{
Penelitian ini'& 1 p‘ 4 ara teori dengan praktik

yang berlaku di i .r""
.@ﬁﬁ g =roi

4 rr pengukuran akuntansi

Vi



KATA PENGANTAR

T

Puji  syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah

melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan

2. Bapak Ismail Rasulong., SE., MM Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
3. Bapak Ismail Badollahi, SE., M.Si, Ak., CA Selaku Ketua Jurusan Akuntansi.
4. Muchriana Muchram., SE., M.Si., Ak., CA Selaku Sekretaris Ketua Jurusan
5. Bapak Dr.Mursalim Sila, SE., M.Com.Ak., CA Selaku Pembimbing I.

6. Bapak Samsul Rizal,SE., MM Selaku Pembimbing I1.

Vi



Tidak lupa pula penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada Ayahnda tercinta Alm. Muh Saleh dan Ibunda Sohra yang telah
mencurahkan kasih  sayang dan cintanya serta keikhlasan membesarkan,
mendidik dan membiayai penulis serta doa restu yang tak berujung untuk

kesuksesan penulis.

A nturkan kepada Kakak-kakakku

moril maupu M ] 4 @.:q lis ucapkan kepada
| I‘P 4z 6 dan lainnya yang

'l ih { Shat, canda

\ | lrff / .'

=

S he ewati 1 Jp an-dal T an yang

Selanjutnya terima kasih p

Hasbullah dan Hasmawz nyak membantu baik berupa

sahabat-sahal

HASTUTI

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccccocoiiiiiiiii, i
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI...........cccoiiiii, i

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 5. ..o 0\

E. Kerangka PiKir .........cooviiiiiiiie st 41
R o 11010 ] (1] SRS OPRROTP 41
BAB Il METODE PENELITIAN ... 42
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccocooiiiiiiiiiiiieeee e 42
B. Metode Pengumpulan Data...........ccooveiiieiieiiie e 42



C. JeniS dan SUMDBEE Data .......ooeeeeeeeeee et 43

D. Metode AnaliSis Data ..........cccueiviiriiiiiiiiieiiee e 43
E. Definisi Operasional...........ccocuveiiiiiiiiiieiiie e 44
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN..........coiiiiiei e 45
A. Sejarah Singkat Perusahaan .............ccccceeiireiiineiiine e 45

B. Visi dan Misi Bank

- KPS MUH4
ép’t{ﬁ SA.M

O
d‘hhf/

1’“\(“}“ ,"=" o

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA . et 80

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem ekonomi yang berkembang dewasa ini adalah sistem kapitalisme
dan sosialisme. Sistem ini m pada sekularisme yang sebenarnya
bertentangan / \i: a, ekonomi  Islam  yang

.d !ﬁ.ﬁ MUH.- @\ i

el SV -t A LY @ qVa lebih lambat
\‘PK ! q‘q’i’ <., -
\\\‘ ",f/ <m

s /‘

), keutuhan sosial dan

1!n“-r

manfaat, karena disi
Bank merupakan lembaga yang berperan sabagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit
unit), serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas

pembayaran.



Dengan semakin berkembangnya pola pikir manusia yang tidak hanya
mengedepankan  kepentingan  duniawi, maka dirasa perlu untuk
menyeimbangkannya dengan kepentingan ukhrawi. Akhir-akhir ini terjadi
suatu peningkatan terhadap kajian bidang akuntansi menuju akuntansi Islami

atau akuntansi syariah. Beberapa penyebab yang mendorong munculnya

akuntansi syariah adalah SI standar akuntansi internasional
di negara-negara Islap*Ue jiatan laporan badan usaha Islam.
Masalah yang / ﬂ‘.!.:’ M U Haﬂ ;z’\ apsi syariah yang dapat

j ‘Q“% P‘*K A‘S q \ isasi prosedur,

al,_dengan

sebagal dasar penggunaan

akuntansi.

2. Memberikan arah atau menstimulasi timbulnya perilaku etis.
3. Bersikap adil terhadap semua pihak.
4. Menyeimbangkan sifat egoistic dengan altruistic.

5. Mempunyai kepedulian terhadap lingkungan.



Munculnya perusahaan atau perbankan yang berbasis syariah menuntut
adanya perangkat akuntansi perusahaan yang berbasis syariah. Salah satu
aspek yang mendorong akuntansi dengan perspektif islam atau akuntansi
syariah di Indonesia adalah dengan munculnya perbangkan syariah. Bank

syariah dalam usahanya memberikan pembiayaan dan jasa lainnya selalu

berdasarkan pada prins

antara lain dengan tidak menggunakan

arena bunga merupakan jenis

gan v e
Y N7

()

prinsip-prinsip tersebu adalah tidak diperkenankannya
perbankan untuk meminta atau memberikan bunga kepada nasabahnya.
Terdapat beberapa pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah. Salah satu
produk yang ditawarkan oleh bank syariah adalah pembiayaan musyarakah.

Pembiayaan ini menggunakan sistem bagi hasil antara nasabah dengan bank

dalam pembagian dalam keuntungannya sesuai dengan nisbah yang disepakati



pada saat akad. Pembiayaan musyarakah berbeda dengan produk pembiayaan
yang ditawarkan oleh bank konvensional. Pada pembiayaan musyarakah
diterapkan keadilan, Kkejujuran dan transparansi dari kedua belah pihak.
Hubungan antar bank dan nasabah tidak hanya sebagai debitor dengan kreditor

saja, tetapi hubungan keduanya diakui sebagai mitra kerja yang lebih dekat

beli, utang

ank syariah

kepastian
dibiayai. Bank harus menetapkan mekanisme perhitungan yang jelas tentang
persentase bagi hasil keuntungan usaha yang kesemuanya lebih merupakan
kebijakan bisnis bank yang bersangkutan sehingga dalam pelaksanaanya dapat

berbeda dari tiap-tiap bank syariah. Besarnya keuntungan yang dibagikan



kepada masing-maingpihak tergantung dari kesepakatan pada saat transaksi
atau akad dilaksanakan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis

tertantang untuk melakukan penelitian dengan judul Perlakuan Akuntansi

Pembiayaan Musyarakah Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 106

mengetahui

akuntansi atas

2. Manfaat Penelitian
a. Dapat menjadi sarana untuk mengembangkan wawasan, terutama
yang terkait dengan materi penulis.
b. Dapat menjadi masukan bagi pimpinan dalam pengambilan

kebijakan baik pada masa sekarang maupun yang akan datang.



. Dapat menjadi bahan referensi bagi lembaga-lembaga terkait
tentang bentuk metode penerapan prinsip bagi hasil pembiayaan

musyarakah, dan bagi penulis lain yang ingin membahas hal yang

Sama.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Proses Akuntansi Musyarakah

Ismail (2010;224) dalam bukunya mengemukakan bahwa,

musyarakah atau syirkah dé |n|S|kan sebagai sebuah bentuk

1. Manfaat Musyarakah

a. Bank dapat menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

b. Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada

nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan



/ hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami
negatif spread.
c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow /
arus kas usaha nasabah , sehingga tidak memberatkan nasabah
d. Bank akan lebih selektif dan hati — hati ( prudent ) mencari usaha

yang benar — benar hdlah, aman dan menguntungkan.

2. Jenis- Je b WIUH
g \vr\:‘ F‘(ﬁ : 3y -..h‘: menjadi 2 (dua)

\\q ﬂi.i' -ff// : fership)
ﬁagﬂ' “n}g/ wau  lebih

akad musyarakah terbagi menjadi 2 (dua) yaitu musyarakah permanen
dan musyarakah menurun.

a. Musyarakah Permanen adalah musyarakah dengan ketentuan bagian
dana setiap mitra ditentukan saat akad dan jumlahnya tetap hingga

akhir masa akad (PSAK No.106 par. 04).



b. Musyarakah Menurun /Musyarakah Mutanakisah adalah musyarakah
dengan ketentuan bagian dana salah satu mitra akan dialihkan secara
bertahap kepada mitra lainnya sehingga bagian dananya akan
menurun dan pada akhir akad mitra lain tersebut akan menjadi

pemilik penuh musyarakah tersebut.

3. Rukun Dan Kete ,;A. Ralam Akad Musyarakah

4. Modal yang di serahkan oleh setiap mitra harus di campur. Tidak
di bolehkan pemisahan modal dari masing masing pihak untuk
kepentingan khusus.

5. Dalam kondisi normal,setiap mitra memiliki hak untuk mengelola

asset kemitraan
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6. Mitra tidak boleh meminjam uang atas nama usaha
musyarakah,demikian juga meminjamkan uang kepada pihak ke
tiga dari modal musyarakah,menyumbang atau menghadiakan uang

tersebut. Kecuali,mitra lain telah menyepakatinya.

7. Seorang mitra tidak di izinkan untuk mencairkan atau

menglnvestas untuk kepentingannya sendiri.

dalam kemitraan tersebut.

3). Meskipun porsi kerja antara satu mitra dengan mitra lainya tidak
harus sama. Mitra yang porsi kerjanya lebih banyak boleh meminta
bagian keuntungan yang lebih besar.

4). Setiap mitra bekerja atas nama pribadi atau mewakili mitranya.

5). Para mitra harus menjalankan usaha sesuai dengan syariah.
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6). Seorang mitra yang melaksanakan pekerjaan di luar wilayah tugas
yang ia sepakatiberhak mempekerjakan orang lain untuk
menangani pekerjaan tersebut.

7). Jika seorang mitra yang mempekerjakan pekerja lain untuk

melaksanakan tugas yang menjadi bagiannya,biaya yang timbul

harus di tangg

P‘E MUH, AR
‘$ﬁ\‘h$u,..r"

di tentukan dasar

pagi hasil atau bagi

laba.

4. Keuntungan yang di bagikan tidak boleh menggunakan nilai
proyeksi akan tetapi harus menggunakan nilai realisasi
keuntungan.

5. Mitra tidak dapat menentukan bagian keuntunganya sendiri
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6. Pada prinsipnya keuntungan milik para mitra namun di
perbolehkan mengalokasikan keuntungan untuk pihak ke tiga bila
di sepakati.
4. Dasar Hukum Musyarakah

a. Al-Qur’an

Ayat-ayat AI-Qu dapat di jadikan rujukan dasar akad

W

_Schagian | g AU gian lain

yang lain, seandainya berhianat maka saya keluar dari pernyataan
tersebut”.( HR. Abu Daud).
“Rahmat Allah SWT tercurahkan atas dua pihak yang sedang

berkongsi selama mereka tidak melakukan penghianatan,manakala
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berkhianat maka bisnisnya akan tercela dan keberkataanpun akan
sirna dari padanya”. (HR. Abu Daud,Baihaqi dan AL-Hakim).

. Sistem Bagi Hasil

Dalam perbankan syariah, perangkat yang digunakan adalah

sistem bagi hasil yang lebih menguntungkan kedua belah pihak. Bagi

hasil dapat diartikan bah#asbank dan nasabah melakukan share atas

al"dua jenis bagi hasil pada bank

aktual dana yang diinvestasikan
dari total dana. Jika bank menentukan invesment rate sebesar 80%, hal
ini berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.
Kemudian yang kedua adalah jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan

merupakan jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk
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diinvestasikan. Yang ketiga adalah nisbah, salah satu ciri al-musyakah
adalah nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada awal
perjanjian.

Sedangkan faktor tidak langsungnya di pengaruhi oleh:

. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya musyarakah. Bank dan

disebut lembaga
usahanya tersebut, maka
bank merupakan suatu segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur
oleh pemerintah. Pengaturan sacara ketat oleh pengusaha moneter
terhadap kegiatan perbankan ini tidak terlepas dari peranannya dalam
pelaksanan kebijakan moneter. Bank dapat mempengaruhi jumlah

uang beredar yang merupakan salah satu sasaran pengaturan oleh
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penguasa moneter dengan menggunakan berbagai piranti kebijakan
moneter.

Pengertian bank menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 Tahun 1998 adalah:

a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk snyalurkannya kepada masyarakat
dalam bent K-bentuk lainnya, dalam rangka
menipek -a{ﬁ,m MUH’" ‘?t\'_

/23'“% ﬂ"r\ KAS"'--A‘: 4)@\ an usaha secara

N\
«. . o . o \\\"‘il "'f //’
A it

dita V? o oelal3 .. ; anakan kegiatan

iah yang

peti atau lemari
menyiratkan gsi  sebag al menyimpan benda-benda
berharga, seperti emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya.
Menurut kasmir (2008:2) istilah bank merupakan lembaga keuangan
yang kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat ,serta

memberikan jasa jasa bank lainya.
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Awal mula timbulnya perkataan bank, banco atau meja para
pengusaha bank pada abad pertengahan akan dimusnahkan oleh
khalayak ramai jika ia gagal menjalankan fungsinya, dan dari sinilah

timbulnya istilah “bangkrut”. Dalam Al-Qur’an, istilah bank tidak

disebutkan secara eksplisit, tetapi jika yang dimaksud adalah sesuatu

pank umum sebagai lembaga
intermediasi keuangan memberikan jasa-jasa keuangan baik kepada
unit surplus maupun kepada unit defisit. Bank melaksanakan berbagai
fungsi dasar yaitu:
a. Menyediakan mekanisme dana alat pembayaran yang lebih efisien

dalam kegiatan ekonomi.
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b. Menciptakan uang.
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.
d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
Sedangkan Dendawijaya (2007:25) mengemukakan bahwa bank

moderen melaksanakan berbagai fungsi seperti :

a. Memberikan pinjaméi

: /4T

'rlnj_\ @) * Q‘ﬁ'
i

_aimanal, surat wasiat, dan

mengurus kepentingan para nasabah.

g) Menyelenggarakan  semua  kepentingan  bank  yang
berhubungan dengan badan usaha lainnya.
3. Tugas dan jenis bank
Verryn Stuart mengemukakan terdapat dua tugas yang dapat

dipenuhi oleh bank, yaitu sebagai perantara kredit dan menciptakan
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kredit. Sebagai perantara kredit, yaitu bank memberikan kredit kepada
pihak ketiga. Sumber kredit tersebut berasal dari simpanan anggota
masyarakat. Sedangkan menciptakan kredit (means of payment out of
nothing/menciptakan alat pembayaran dari yang tidak ada), yaitu
pemberian kredit yang diberikan oleh bank tetapi saldo tabungan

nasabah tidak berkurang

dalam usahanya bank umum terutama memberikan kredit berjangka

pendek. Bank Tabungan ialah bank yang didalam usahanya
mengumpulkan dana terutama menerima simpanan dalam bentuk
tabungan dan dalam usahanya terutama memperbungakan dengan

kerta-kertas berharga.
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Sedangkan Bank Pembangunan ialah bank yang di dalam
usahanya mengumpulkan dana terutama menerima simpanan dalam
bentuk deposito dan atau mengeluarkan kertas-ketas berharga jangka
menengah dan panjang. Di dalam usahanya jenis bank ini terutama

memberikan kredit jangka menengah dan panjang dalam bidang

pembangunan. Bank De ural bank) ialah bank dalam usaha

ﬂ a

Q_
& ' '?J? (1952). Kemudian
KA&QQP&; ditulis oleh Mawdudi

enoan-tulisan=tllisan Muhammad Hamidullah

yang ditulis pada 1944, 1955, 1957, dan 1962, bisa dikategorikan
sebagai gagasan pendahulu mengenai perbankan Islam.

Sejarah perkembangan bank syariah moderrn tercatat di Pakistan
dan Malaysia sekitar tahun 1940, yaitu berupa pengelolaan dana

jamaah haji secara non-konvensional. Rintisan bank syariah lainnya
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adalah dengan berdirinya Mit Ghamr Lokal Saving Bank pada tahun
1963 di Mesir oleh Dr Ahmad el-Najar. Permodalan bank ini dibantu
oleh Raja Faisal dari Arab Saudi. Bank pedesaan yang beroperasi tanpa
bunga dan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah ini sangat populer

dan pada mulanya tumbuh dengan baik. Empat tahun kemudian Mit

Ghamr dapat membuka_séithilan cabang dengan nasabah sekitar satu
juta orang / \ -

terealisasinya ide ini. Para ulama pada waktu itu berusaha untuk

mendirikan bank bebas bunga, tapi tidak ada satupun perangkat hukum
yang dapat dirujuk, kecuali bahwa perbankan dapat saja menetapkan
bunga sebesar 0%. Setelah adanya rekomendasi ulama tentang bunga

bank dan perbankan di Cisarua, yang kemudian dibahas lebih
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mendalam pada Musyawarah Nasional (Munas) IV Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang berlangsung di Jakarta, dibentuklah kelompok
kerja untuk mendirikan bank syariah di Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja tim perbankan

MUI. Dalam menjalankan perannya, bank syariah berlandaskan pada

UU Perbankan No. 7 taluis1992 dan Peraturan Pemerintah No. 72

tahun 1992 tentai

yang kegiatan
bagi hasil tidak

a yang tidak berdasarkan bagi

2. Pengertian bank syariah
Syariah berasal dari kata bahasa Arab yang berarti jalan yang
ditempuh atau garis yang mestinya dilalui. Sedangkan menurut

Sudarsono (2008:27) bank syariah adalah lembaga keuangan syariah
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yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa jasa lain dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan
dengan prinsip prinsip syariah.

Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan

undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan pada pasal 1

menyebutkan bahwa:

7/l A\
PPN

Syariah menurut

yang menurunkan
ajaran yang normatif alquran (khususnya QS AL-Bagarah 2:282)
dalam bentuk yang lebih konkret. Menurut Muhammad (2005;13)
bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum

Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan
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pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syariah.
. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah

Tujuan didirikannya bank syariah adalah mengarahkan kegiatan
ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam, khususnya muamalah
yang berhubungan de e.- agar terhindar dari praktek-
praktek riba ate '/ g(flagangan lain yang mengandung

/ S MUK~

lembaga

i kemandirian

Sudarsono dalam bukunya (2005;40) mengatakan, tujuan
bank syariah adalah:

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara

Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan

perbankan, agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-
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jenis usaha/ perdagangan lain yang mengandung unsur gharar
(tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut saling dilarang dalam
Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap
kehidupan ekonomi rakyat.

2. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya

ungsi yang berbeda dengan bank

konvensional. Fungsi bank syariah adalah sebagai manajer
investasi, investor, jasa keuangan, dan fungsi sosial.

Pertama, bank syariah sebagai manajer investasi. Bank
syariah merupakan manajer investasi dari pemilik dana yang

dihimpun, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang
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diterima oleh pemilik dana yang dihimpun sangat tergantung

pada keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme bank syariah.
Kedua, bank syariah sebagai investor. Maksudnya adalah

bank syariah menjadi investor atas akad murabahah, sewa-

menyewa, musyarakah, akad mudharabah, akad salam atau

istisna’, pe perusahaan atau akuisisi pengendalian

ep angka mendirikan perusahaan,
!&- S MU H i |nvesta3| atau
\@K S5y

an
e \\d hﬁf / Bank

ﬁ?‘" ,_jy‘jl' q_ﬁ;. ik ~, an seperti
""-.v?,., : ‘% i avanan kliring,

grhal

zakat dan dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
4. Prinsip dan Produk-produk Operasional Bank Syariah
a. Prinsip operasional bank syariah
Mengemukakan,Bank Islam dalam menjalankan usahanya
minimal mempunyai lima prinsip operasional yang terdiri

dari:
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1. Sistem simpanan
Prinsip simpanan merupakan pasilitas yang
diberikan oleh bank islam untuk menyimpan dananya
dalam bentuk Al wadiah. Fasilitas Al wadiah biasa

diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan

-*— \\’ﬂ‘ll yang wleliputi tata

O _U,"“}’I_,} isaha nenyedia dana/ dengan

pendanaan maupun

musyarakah lebih banyak

digunakan untuk pembiayaan.

3. Prinsip jual beli dan margin keuntungan
Prinsip ini  merupakan suatu sistem yang
menerapkan tata cara jual beli, di mana bank akan

membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau
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mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
beli ditambah keuntungan.

a. Prinsip sewa

2iasip sewa ini secara garis besar terbagi
\ ljarah, sewa murni, seperti
puﬁ‘ MUH%;’\ dan alat-alat produk
P,}ﬂﬁ5 S |

il

-~ emudian:
N

pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk produk

yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank garansi,
Kliring, dan jasa transfer.
4. Produk bank syariah
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana

menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif
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mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dalam perbankan syariah
terdapat tiga bagian besar dalam  kegiatan

operasionalnya, yaitu produk penyalur dana (financing),

produk penghimpunan dana (funding), dan produk jasa

AN

> - K i

§ "'; ?ﬂx\‘:ﬁl
- _"“w-"‘ﬂ‘l&“""" L
v S

menyebut jumlah
sebagai penjual,
sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah
harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan
(margin). Kedua, Pembiayaan Salam, adalah transaksi
jual-beli dimana barang yang diperjual belikan belum

ada. Barang diserahkan secara tangguh sedangkan
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pembayaran dilakukan di muka. Dalam transaksi ini
bank bertindak sebagai pembeli, dan nasabah sebagai
penjual. Transaksi ini harus mempunyai ketentuan
mengenai  kuantitas, kualitas, harga, dan waktu

penyerahan. Adapun ketentuan umum dari bai’ as-

// ks| haruS dlketahU|
'ﬂ F 5 M U H,d eperti jenis, macam,

KASS4 2.
323‘ W L A "o,,
o= \\\'\1‘ hrff// _

131 a:fh’

merupakan

akad salam namun pembayarannya
dilakukan oleh bank dalam beberapa Kali
pembayaran. Istishna diterapkan pada pembiayaan
manufaktur dan konstruksi. Adapun ketentuan umum

dari istishna adalah.
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a. Spesifikasi barang pesanan harus jelas seperti
jenis, macam, ukuran, mutu, dan jumlahnya.
b. Harga jual yang telah disepakati dicantumkan

dalam akad dan tidak boleh berubah selama

berlakunya akad.

dalam perbankan syariah dikenal dengan sebutan
ijarah muntahiyah bittamlik (sewa yang diikuti
dengan berpindahnya kepemilikan). Adapun
harga sewa dan harga jual disepakati pada awal

perjanjian.
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Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil,
meliputi pembiayaan musyarakah dan
pembiayaan mudharabah. Pembiayaan
musyarakah adalah transaksi yang dilandasi

adanya keinginan para pihak yang bekerja sama

meningkatkan nilai aset yang mereka
persama-sama.  Sedangkan

adalah bentuk kerja

memberikan jaminan
pembayaran kembali kepada bank dalam
memberikan ~ pembiayaan.  Qardh, adalah
pinjaman uang. Wakalah (perwakilan), terjadi
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank

untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa
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tertentu, seperti pembukuan dan transfer uang.
Kafalah (garansi bank), diberikan dengan tujuan
untuk menjamin pembayaran suatu kewajiban
pembayaran.

Produk yang kedua adalah penghimpunan

: uti prinsip wadi’ah dan prinsip

barang titipan).

Produk yang ketiga adalah jasa perbankan.
Produk jasa dibagi menjadi dua, yaitu sharf (jual-
beli valuta asing) dan ijarah (sewa). Sharf adalah

penambahan, penukaran, penghindaran, atau
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transaksi jual-beli. Sharf (jual-beli valuta asing)
merupakan sebuah transaksi jual-beli mata uang
asing (valuta asing) dapat dilakukan dengan
sesama mata uang yang sejenis, tetapi

penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang
; edangkan ijarah (sewa), adalah

' egiatan penyewaan kotak
@q.‘-"‘@p‘xﬁssdqi%
ol ;\\‘:figi"ff/é -

|
- A b S1-Dasar Al
L ‘\}\3‘:}*«"“'
h'i."'ﬁ?- :

dasar akrual

p dasar kas, karena pendapatan
telah benar-benar diterima. Alasan yang mendasari dari
teori tersebut adalah Al-Qur’an Surat Lugman ayat 34
yang artinya: ” ...Dan tiada seorang mengetahui apa yang

terjadi besok...”.
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6. Metode pembuktian perlakuan  akuntansi  atas
pembiayaan musyarakah yang diterapkan oleh PT. BNI
Syariah apakah telah sesuai atau tidak dengan PSAK 106

Pengukuran,pengakuan,penyajian dan
pengungkapan transaksi musyarakah yang sebelumnya
diatur dalg 9 tentang akuntansi perbankan

'F'/ a*RSAK 106 tentang akuntansi

/2

A
DA

q._.,\
-&.‘3' W

ebagai berikut:

Untuk pertanggung jawaban pengelolaan usaha
musyarakah dan sebagai dasar penentuan bagi
hasil,maka mitra aktif atau pihak yang mengelola usaha
musyarakah harus membuat catatan akuntansi yang

terpisah untuk usaha musyarakah tersebut.
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Beberapa hal yang herus diketahui  dalam
pengukuran,pengakuan,penyajian dan pengungkapan
transaksi musyarakah yang dilakukan oleh mitra pasif

sebagaimana di atur dalam PSAK 106 tentang akuntansi

musyarakah antara lain:

yatakah  diakui pada saat

Uglan pada Saat terjadinya.
3. Investasi musyarakah non kas yang di ukur
dengan nilai wajar aset yang di serahkan akan
berkurang nilainya sebesar beban penyusutan
atas aset yang diserahkan dikurangi dengan

amortisasi keuntungan tangguhan.
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4. Biaya yang terjadi akibat akad musyarakah
(misalnya,biaya studi kelayakan) tidak dapat
diakui sebagai bagian investasi musyarakah
kecuali ada persetujuan dari seluruh mitra.

b. Selama akad

asif atas investasi musyarakah

1. Bagiai

sebesar jumlah kas yang

dibayarkan untuk usaha musyarakah pada awal
akad dikurangi jumlah pengembalian dari mitra

aktif dan kerugian (apabila ada).
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c. Akhir akad
1. Pada saat akad diakhiri,investasi musyarakah
yang belum dikembalikanoleh mitra aktif diakui
sebagai piutang

d. Pengakuan hasil usaha

P;q MUH | e kerugian
$FKAS %ie ,«4 “Mai dengan porsi

\\\d{hhf/

\r ¥ I“TYU?

g terkait

ang diserahkan pada nilai wajar
disajikan sebagai pos lawan (contra account)
dari investasi musyarakah.
f. Pengungkapan
1. Mitra mengungkapkan hal-hal yang terkait

transaksi musyarakah,tetapi tidak terbatas,pada:
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(a) Isi kesepakatan utama usaha

musyarakah,seperti porsi dana,pembagian
hasil usaha,aktivitas usaha musyarakah dan

lain-lain;

(b) Pengelola usaha,jika tidak ada mitra aktif;dan

jc.ﬂ?. = v 5
%%.rg.ﬁt * Dane

Talangan

4*’-*- ¥ a. bI]..,L {S'
/,,.* ft"-‘{\ la (Saat  Bank
'!i ' Q? Kas Pada

)

sabe aitu  Pada Saat
5 ~.= y
p{ﬂ?? Netode N’DP‘ nandatangani Dan
ARAA !

Pada PT.Bant

Mandiri Menggunakan

Syariah Metode
Analisis
Deskriptif

Komporatif.

Mencairkan Dana Sebesar
Pokok Pembiayaan
(Pinjaman) Sesuai Dengan
Kesepakatan Pihak Bank

Dengan Nasabah.
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Ha-
yatufunus
muhammad
yunus

(2013)

Analisis
penerapan
PSAK No.105
atas
pembiayaan

mudharabah

Mudharabah

Dan
Musyarakah
Pada  Bank

Syariah. (studi

Menggunakan
metode
penelitian
deskriptif

kualitatif

Langkah
Penelitiannya
Tidak  Perlu
Merumuskan

Hipotesis.

Pembiayaan mudharabah di
Bank muamalat
indonesia, Thk  di  berikan
dalam bentuk modal kerja
berupa kas,asset non kas,dan
dalam menetapkan besarnya
bagi hasil digunakan metode
sharing dan

mudharabah

erkait Dengan

Atas Usaha
Dikelolanya,Maka
Syariah  Mandiri
Cabang Jember  Akan
Mengakui Pendapatan Bagi
Hasil Pada Saat Terjadinya
Sesuai

Hak Bagi Hasil

Nisbah Yang Telah Di
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kasus  pada
PT.BANK
Syariah
Mandiri

Cabang

Jember)

Dian

gunawan

pada produk

kepemilikan
emas dan
PSAK 107

pada produk

deskriptif.

Sepakati Bersama.

asil penelitian yang telah di

Syariah

telah

menjalankan

menggunakan

telah
dan

pedoman

akuntansi PSAK 107 dan

PSAK 102 pada perlakuan

akuntansi

untuk

produk

pembiayaan gadai emas dan
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gadai emas di kepemilikan emas.
perbankan

syariah.

E. Kerangka Pikir

/'/ MU )
‘P‘S HaH' M-?

o m m.;;
\ N /

"'Ih‘-{

F. Hipotesis

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah : “Diduga bahwa perlakuan akuntansi atas
pembiayaan musyarakah yang diterapkan oleh PT. BNI Syariah, Tbk telah

sesuai dengan PSAK No.106 Tahun 2009.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah,

berikut :

a. Observasi, ialah melakukan pengamatan secara langsung
pada obyek penelitian dan mengumpulkan data yang

diperlukan.

42
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b. Wawancara, ialah melakukan tanya jawab dengan
pimpinan dan karyawan perusahaan yang diteliti dalam
mendapatkan data yang diperlukan.

c. Dokumentasi ialah melakukan pencatatan dan pengopian

data untuk mendapatkan data yang di perlukan.

o 49 <
/ (T ip‘\\\

D. Metode Analisis Data
Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif  yaitu
menjelaskan tentang perlakuan akuntansi pembiayaan musyarakah
berdasarkan PSAK No0.106 Tahun 2009 dengan perlakuan akuntansi

pembiayaan musyarakah yang dilakukan oleh BNI Syariah, Thk
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E. Definisi Operasional
Akuntansi pembiayaan musyarakah adalah peminjaman uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak
meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

jumlah bunga, imbalan ataw'pémbagian hasil keuntungan, dalam PSAK




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Perjalanan Bank BNI diawali pada tahun 1946, setahun setelah

kemerdekaan Indonesia. Pada mula kehadirannya Bank BNI dimaksudkan

industri perbankan Indonesia.

Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi
Indonesia, Bank BNI senantiasa berpijak pada idealisme dan falsafah yang
telah dianutnya selama ini. Hal ini tercermin pada logo Bank BNI, Bahtera
Berlayar mengarungi samudera. Bahtera berlayar di tengah samudera

merefleksikan harapan, sekaligus perlindungan dan penolong. Suatu fungsi

45
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yang diemban oleh Bank BNI dalam menjalankan perannya di kancah
perbankan Indonesia. Sementara itu ketangguhan, ketabahan, dan keberanian
awak bahtera dalam menghadapi setiap kendala mencerminkan nilai-nilai dasar
yang dianut oleh seluruh pegawai Bank BNI.

Logo Bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal

memecah ombak, menun kapan Bank BNI dalam mencari inovasi
tiada henti, baik _dalai layanan. Bank BNI

enawarkan beragam

aya dan
produk-

pribadi.

antor cabang di Indonesia,
yakni : Yogyakarta, Semarang, Pekalongan, Malang, Banjarmasin, Jakarta
Timur, Jakarta Selatan, Bandung, Padang, Makassar, Palembang, Medan,
Syariah Prima Jakarta, Syariah Prima Surabaya, Pekanbaru, Cirebon, Bogor,
dan Surakarta. Adapun kantor cabang syariah Makassar didirikan pada tagal 21

September 2001.
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Pembukaan cabang syariah ini didasarkan paa alasan-alasan berikut :
1. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan Bank BNI
sebagai universal Banking).
2. 30% masyarakat Indonesia menolak sistem bunga (Data MUI).

3. Landasan operasional perbankan syariah sudah kuat.

S\ asar atas kehadiran bank syariah
(hasil survey):- 4 \

Selain adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi
Bank BNI untuk memberikan pelayanan perbankan syariah adalah karena
adanya bisnis yang besar. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia beragama
Islam, yang tentunya memiliki keinginan untuk menjalankan syariah Islam

yang sebaik-baiknya. Kedua, dengan prinsip bagi hasil yang merupakan
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landasan utama perbankan syariah diharapkan Bank BNI dapat
memaksimalkan retunr sehingga dapat meningkatkan kinerja Bank BNI
Syariah secara keseluruhan.

Saat ini Bank BNI memperkenalkan identitas baru perusahaan (new

corporate identity) yang peluncuran awalnya dilakukan pada tanggal 21 Juli

2004. Sejalan peluncuran Bank BNI juga memperkenalkan
N Jangsa” (motto jangka panjang)

a “BNI” yang
BNI. Huruf BNI
ncerminkan kekuatan, otoritas,
kekokohan, keunikan, dan citra yang lebih modern. Sedangkan simbol “46”
dari angka 46 merupakan simbolisasi tahun kelahiran BNI, sekaligus
mencerminkan warisan sebagai bank pertama di Indonesia. Angka 46
diletakkan secara diagonal menembus kotak berwarrna jingga untu

menggambarkan BNI baru yang modern. Palet warna, warna turquoise pada
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logo baru lebih gelap, kuat, mencerminkan citra yang lebih stabil dan kokoh.
Warna jingga yang lebih baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih
percaya diri dan segar.

B. Visi dan Misi Bank

1. Visi Bank BNI Syariah

Menjadi bank syariah #/ang, menguntungkan bagi Bank BNI dan

/ \" gguh-sungguh menjalankan

terpercaya bagi umg

operasional yang pedoman bagl manajemen dalam

menjalankan usahanya.

Di Indonesia, setiap organisasi baik organisasi yang sangat sederhana
maupun organisasi yang sangat luas dan kompleks, masalah penyusunan

organisasi menjadi hal yang penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan
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agar setiap karyawan mengetahui tugasnya dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya masing-masing.

Suatu organisasi yang jelas struktur informasinya biasanya digolongkan
organisasi formil, sedangkan keorganisasian informasi terjadi dengan adanya

jalinan hubungan kerja yang tidak ditetapkan dengan resmi dalam organisasi

tersebut.




C. Struktur Organisasi Perusahaan

PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO), TBK

KANTOR CABANG SYARIAH MAKASSAR

DIV. KEPATUHAN
UNIT ROA WIL.

—Pel. Uang Tunai

—Pel.jasa informasi

dan pemegang
roalkoanina

Ty A '.
ﬁ;‘{r’.’t;ﬁwl'_;?‘“ - i\.ﬁ
.,_J /] 1—" L L €L
@ ffgiﬁ'ig-‘i@z
/7 N\ o

g’?ﬂat:

— Yy, g 1Y)

— Adm. Umum Negeri

— Non administrasi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan

Sumber : Bank BNI Syariah

- . ﬁ L)
Ui kEUANGANE || (UNIT OPERASIONAL
—

— Transaksi dlm

— Akuntansi —Adm. pembiayaan
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D. Job Description
Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah Buku
Pedoman Perusahaan (BPP). Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci
mengenai ikhtisar jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan
tersebut.

Untuk lebih jelasnya akémdiuraikan ikhtisar dari masing-masing

u

6‘
ﬁq

V8 *ﬂmnﬂgp‘

di front office dan back office

dengan mengupayakan pelayanan yang optimal.
b. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya
dalam memantau dan memastikan bahwa perbaikan/penyempurnaan atas

temuan hasil pemeriksaan oleh audit intern/eksteren telah dilakukan
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sesuai dengan rencana perbaikan/penyempurnaan yang diberikan oleh
auditor.

c. Memberikan advisi/konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan
dengan administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan,

logistik, umum dan kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan

kliring.

. Unit Pelayana
W/ nS

b. Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan.

c. Mengelola data dan informasi tentang kondisi keuangan Cabang dan
rekening nasabah.
d. Mengelola laporan Cabang : output harian, MIO an laporan Bl/pihak

ketiga lainnya.
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e. Mengelola aministrasi kepegawaian, kebutuhan logstik dan administrasi
umum.
5. Unit Operasional.
a. Mengelola administrasi pembiayaan, portepel pembiayaan dan
pemantauan pemberian pembiayaan.
b. Mengelola transaksi dan admi
c. Membuat laporas / ail'manajemen Bank BNI.
. Unit Pemasa -/41{;\5 MUH4~4’\
/ &Pﬁ\.. AS1Q!4 @

f.‘)
‘dﬁ!‘:’y&
A3 =¢3‘

Ngupa ,q@l"’!f-" arn ang telah

ngawasai-~dengain-—cara melaksanakan pemeriksaan

terhadap akticitas unit sehari-hari.

b. Melakukan pemerikaan atas aktivitas unit secara harian, berkala atau
mendadak.

c. Menindak lanjuti temuan SPI/Audit, baik internal maupun eksternal.



55

E. Produk Pembiayaan PT. Bank Negara Indonesia Syariah, Tbk.
Dibawah ini akan diuraikan tentang jenis-jenis produk pembiayaan
yang ditawarkan oleh PT. Bank Negara Indonesia Syariah, Tbk. (untuk
selanjutnya disebut BNI Syariah) dan perbedaan antara pembiayaan dengan

prinsip musyarakah dan mudharabah.

1. Jenis-Jenis Produk =ﬂ| BNI Syariah
i : i, menempatkan nasabah sebagai

dapat digunaka untuk memiel-Kebutuie aha (modal kerja dan investasi,
meliputi pengadaan barang modal seperti mesin, peralatan, dll) maupun
pribadi (misalnya pembelian kendaraan bermotor, rumabh, dll).

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan dalam bentuk
mdal yang diberikan oleh bank untuk nasabh kolola dalam usaha yang telah

disepakati bersama. Selanjutnya dalam pembiayaan ini nasabah dan bank
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sepakat untuk berbagi hasil atas pendapatan usaha tersebut. Resiko kerugian
ditanggung penuh oleh pihak bank kecuali kerugian yang diakibatkan oleh
kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyalahgunaan. Jenis usaha yang
dapat dibiayai antara lain perdagangan, industri/manufacturing, usaha atas

dasar kontrak, dan lain-lain berupa modal kerja dan investasi. Sedangkan
pembiayaan musyarakah adaléfiskerjasama perkongsian yang dilakukan
antara nasabah dan :-‘ \ : i ing-masi
/i nS MUH4, w
: \\\d’lhhf

“ﬁ%f

h'!":,..
21 adaid




BAB V

PEMBAHASAN

A. Kebijakan Pembiayaan PT.Bank Bni Syariah
Pembiayaan syariah atau perbankan islam adalah suatu sistem

perbankan yang dikembangkan

memungut maupun bunga atau yang disebut dengan riba
serta larangan atat; AS| WEU\\\ dikategorikan haram
= pS T HAy,

F-'J‘\Aslsq @;p nakanan minuman

berdasarkan syariah (hukum) islam untuk

al tidak dapat

akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.

c. Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang”. Uang
hanya merupak media pertukaran dan bukan komoditas karena tidak

memiliki nilai intrinsik.
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d. Unsur Gharar (ketidakpastian , spekulasi) tidak diperkenankan. Kedua
belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan mereka
peroleh dari sebuah transaksi.

e. Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak

diharamkan dalam islam.

2. Azas kebijakan dal \
i apka hbiayaan terdapat 3 azas yang

\&1 pn* GEenn .
e ‘? [ iGeantit nasaba 0cpositc yang akan jatuh

b. Azas Solvabilitas

Azas solvabilitas merupakan azas perencanaan pemenuhan kewajiban
jangka panjang kita ketehui usaha pokok perbankan syariah yaitu
menerima simpanan dari dalam masyarkat dan disalurkan dalam

bentuk penjayaan bagi yang membutuhkan.
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c. Azas Rentabilitas
Azas solvabilitas merupakan asas kemampuan bank syariah untuk
memperoleh laba/keuntungan. sebagaimana halnya pada setiap
kgiatan usaha akan mengharapkan untuk memperoleh laba, baik untuk

mempertahankan  eksotensinya  maupun  untuk  keperluan

erkembang seperti indonesia,

\{\
B \\‘ﬁ!ﬁ.; / .

&
“‘w?.i"

ah."Uralan yang akan disampaikan
meliputi prosedur pembiayaan musyarakah di BNI Syariah, penentuan
porsi bagi hasil pembiayaan musyarakah yang meliputi perhitungan nisbah
bagi hasil dan perhitungan bagi hasil. Selain itu akan diuraikan pula
sektor-sektor ekonomi yang dapat dibiayai dengan pembiayaan

musyarakah.



60

. Prosedur Pembiayaan Musyarakah

BNI Syariah mempunyai beberapa cara dan tahapan yang harus
ditempuh oleh peminjam. Pada dasarnya jenis pembiayaan BNI Syariah
dibedakan menjadi dua yaitu pinjaman produktif dan konsumtif.

Pinjaman produktif digunakan untuk menambah modal atau membiayai

pinjaman konsumtif diberikan untuk

sebuah proyek usa \

memenuhi kebuttl] Sing habis setelah kebutuhan itu

aau- M“Hf@

akah yang diberikan

_.\

a. Pendekatan Pe

Ada beberapa pendekatan pembiayaan yang dapat diterapkan
oleh para pengelola bank syariah dalam kaitannya dengan

pembiayaan yang akan selalu dilakukan, yaitu :



1),

2).

3).

2).

3).

4).
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Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan
pembiayaan selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas
jaminan yang dimiliki oleh peminjam.

Pendekatan karakter, artinya bank mencermati sungguh-sungguh

terkait dengan karakter nasabah.

Pendekatanasan artinya bank menganalisis
m bre HE THNAa

«/IDLS MUH4

B &.P‘K’ﬂ;sgﬂ
& \\mii

r'n‘.l
J"*"

‘*?f
Bt

Capacity, artinya kemampuan untuk menjalankan usaha dan
mengembalikan pinjaman yang diambil.

Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam.
Collateral, artinya jaminan yang dimiliki yang diberikan

peminjam kepada bank.
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5). Condition, artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak.
Prinsip 5 C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1 C, yaitu
constraint  artinya  hambatan-hambatan  yang  mungkin
mengganggu proses usaha.

c. Tujuan Pembiayaan

pemblayaan mEmiliki dua tujuan, yaitu : tujuan umum dan

2). Data bank dan analisis pendahuluan, yang bisa meliputi
perencanaan dan realisasi pembelian, produk, dan penjualan,
jaminan, laporan keuangan, serta data kualitatif dari calon debitur.
3). Penelitian data.

4). Penelitian atas realisasi usaha.
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5). Penelitian atas rencana usaha.
6). Penalitian dan penilaian barang jaminan.
7). Laporan keuangan dan penelitiannya.

e. Rumusan Hasil Pembiayaan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perumusan

11. Barang yang dijual/diproduksi tidak terlalu banyak pesaing dan
memang dibutuhkan banyak orang

12. Sumber bahan baku yang dipakai mudah diperoleh, cukup
murah, dan jika memungkinkan dapat didaur ulang

13. Aspek pengelola
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14. Mempunyai perencanaan usaha kedepan yang detail
15. Mempunyai pengalaman dan tenaga terampil
16. Mempunyai catatan usaha, seperti : buku jurnal, laporan

transaksi, laporan laba/rugi,dll

|Jual tidak merusak lingkungan,

17. Aspek ekonomi

18. Produk yang dipre

hasil ini nantinyaa

didistribusikan lagi kepada para deposan dan BNI Syariah.

Dalam melakukan perhitungan bagi hasil pembiayaan
musyarakah, BNI Syariah menetapkan beberapa prosedur diantaranya
adalah pertama, membuat tabel proyeksi pembayaran dengan

melakukan perhitungan terlebih dahulu. Tabel tersebut memuat catatan
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pembayaran yang dilakukan debitur dalam setiap bulan, profit,
angsuran, setoran, bagi hasil bank dan nasabah serta porsi nasabah.
Prosedur yang kedua adalah membandingkan proyeksi tersebut dengan
realisasi dan perhitungannya.

Apabila realisasi menghasilkan bagi hasil yang lebih besar dari

pada proyeksi/rencana, méka, jangka waktu pembiayaan dapat lebih

cepat dari pada«e r/

srupakan persentase

ahun. Dalam suatu
pembiayaan, margin tersebut dikalikan dengan besarnya pendapatan
rata-rata bulanan nasabah (perusahaan individu) dalam satu tahun
sehingga dapat diketahui taksiran pendapatan atas pembiayaan yang

diberikan.
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Kemudian besarnya taksiran pendapatan atas pembiayaan dibagi
dengan total pendapatan rata-rata pertahun perusahaan untuk
mengetahui nisbah bagi hasil bank. Sedangkan besarnya nisbah bagi
nasabah adalah seratus persen dikurangi dengan nisbah bank.

Perhitungan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

oS MIIKM A
P"""' . ""'"I'.ﬁl
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),1i‘l M’f%
N

...‘__

pembiayaan atau mempersulit finansial nasabah. Untuk memperjelas
tentang perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut di atas, di
bawah ini akan diberikan contoh/ilustrasi sehingga diharapkan dapat
menambah pemahaman.

Dalam suatu rapat telah ditentukan besarnya keuntungan

yang diharapkan (Expected Yield) adalah 20%. Pembiayaan
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musyarakah akan diberikan sebesar Rp. 200.000.000,00 dengan
jangka waktu selama lima tahun. Bagian analis pembiayaan BNI
Syariah menaksir pendapatan rata-rata bulanan yang diperoleh
perusahaan calon nasabah adalah sebesar Rp. 10.000.000,00. Dari

data tersebut dapat dihitung besarnya nisbah bagi hasil.

Diketahui :

Expected Yield

o= \\\d‘hhf/

na»* u“'YU PETt al! 1 tahun

:-"," 1,1 X 20%

Jﬁ‘ N

=12%

Nisbah Bagi Hasil Untuk Nasabah = 100% - 12% = 88%
Jadi nisbah Bagi Hasil Untuk Nasabah adalah sebesar 12% dan bagi

nasabah sebesar 88%.
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b. Perhitungan Bagi Hasil.
Pendapatan riil nasabah selama menjalankan usaha dari
pembiayaan bank, sengat mempengaruhi bagi hasil nasabah. Agar
bank mengetahui besarnya pendapatan riil nasabah maka semua

transaksi yang dilakukan nasabah harus menggunakan jasa giro

BNI Syariah. Kukan sebagai bentuk pengendalian atas

pemb e=BNI Syariah sehingga dapat
mﬁ'}S MUHQ ceuangan fiktif oleh
K’A‘S S . g 'telah disepakati

Tahun 2009 tentang AKuntanst-Perbankan Syariah dan Peraturan Akuntansi

Perbankan Syariah (PAPSI).

Berikut ini penulis akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan mengenai perlakuan akuntansi pembiayaan musyarakah. Uraian
mengenai perlakuan akuntansi tersebut meliputi: (a) pengakuan dan

pengukuran pembiayaan musyarakah , (b) penyajian dan pengungkapan.
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. Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Musyarakah

Berikut ini akan diuraikan tentang pengakuan dan pengukuran
pembiayaan musyarakah pada kejadian-kejadian yang penting (critical
event) yaitu :

a. Pada saat dimulainya akad pembiayaan musyarakah

BNI Syariah mengékuti,pembiayaan musyarakah pada saat bank

/ \ a, sebesar pokok pembiayaan

menandatang
m P;ﬁ T:[éH'Q ‘J‘% el mudharib (pengelola
@{3" &P\K 'Sfo'ﬂ. ) P dkad musyarakah

D ve 4
S &‘ﬁii”f//j

Sy

a 'ﬂ‘r k. AL Tl s Wi apea¥ey
—t | Sy el ""1‘.1-" ,-Lh}‘ SCYES -_'? U
Y Seas?

L

ar jumlah uang yang diberikan
bank pada nasabah pada saat pembayaran. Tetapi apabila ditinjau lebih
jauh pada prakteknya, pencairan yang dilakukan pada bank
konvensional diartikan sebagai pemindahan saldo sebesar pokok kredit
dari rekening bank ke rekening nasabah. Nasabah belum menerima

dana dalam bentuk uang tunai, sehingga dapat diartikan bahwa
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pencairan tersebut hanya bersifat simbolis saja. Sedangkan sesuai
dengan prinsip syariah, bahwa pengakuan atas aktiva harus dilakukan
ketika sesuatu hal telah benar-benar terjadi.sehingga pengakuan dan
pencatatan baru dilakukan pada saat terjadinya perpindahan aktiva dari

pemilik dana yaitu bank kepada nasabah sebagai pengelola dana.

Pada saat penerimaan ang€urap/cicilan pinjaman

a ala, nasabah dapat

erima sesual dengan pendapatan
yang dihasilkan oleh nasabah. Besarnya pendapatan tersebut dapat
diketahui dari laporan bulanan perushaan nasabah perusahaan nasabah

yang harus diserahkan pada setiap bulan.
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Pada saat penerimaan pelunasan dan berakhirnya kontrak

Mengenai penyelesaian atau berakhirnya akad pembiayaan
musyarakah diakui pada saat pokok pembiayaan telah selesai dilunasi.
PSAK No0.106 Tahun 2009 sendiri menyebutkan bahwa apabila

kontrak musyarakah berakhir sebelum jatuh tempo (karena kerugian,

kelalaian ataupun karena dan pembayaran tersebut belum
dibayar oleh f.- o

, mbiayaan musyarakah diakui
W7 rs MUH.... N
'ﬂa \%‘J\K BP0 @\\

\\d‘h&.{/

n"’ WV w

pembangunan di PT.Telkom dengan nilai kontrak Rp. 4.000.000.000.

PT. Maju Terus mengajukan pembiayaan ke BNI Syariah sebesar Rp.
2.500.000.000, untuk jangka waktu 10 bulan. PT. Maju Terus
mengestimasi keuntungan Rp. 750.000.000. untuk mengatasi hal

tersebut, BNI Syariah memberi solusi dengan pembiayaan musyarakah
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dengan asumsi ekspektasi keuntungan Bank 20%. Pada tanggal 1
Maret 2009 BNI Syariah menandatangani akad musyarakah dengan
PT.Maju Terus untuk mencampurkan modalnya. BNI Syariah
menyerahkan kas Rp. 2.500.000.000. PT. Maju Terus menyerahkan

keahliannya dan dana kas sebesar Rp. 1.500.000.000. Pada tanggal 1

April 2009 PT. Mait

pinjamannya_ye /

membayarkan angsuran/cicilan

aanya sebesar Rp. 250.000.000,

dalam 1 tahun x

= (Rp. 750.000.000 X 10/12) X 20%
= Rp. 625.000.000 X 20%
= Rp. 125.000.000

. . . Expected Yield
Nisbah bagi hasil Bank = - X 100%
Pembiayaan
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_ Rp.125.000.000
" Rp.2.500.000.000,00

X 100%

=5%
Nisbah Bagi Hasil Untuk Nasabah = 100% - 5% = 95%
Jadi nisbah bagihasil untuk Bank adalah 5% dan bagi nasabah sebesar 95%.

Jurnal-jurnal yang dibuat oleh BNI Sy@kiah utuk transaksi tersebut andalah :

1. Pada saat dimulainya ake /\ arakah pada tanggal 1 Maret
dicate f/i..:ﬂ Mbn:q\\f

"'1

besar pembiayaan yang

----

Apabila mitra belum membayar kepada BNI Syariah maka BNI Syariah akan
mengakuinya sebagai piutang jatuh tempo.
31 Des 2009 (D) piutang bagi hasil Rp.125.000.000

pembiayaan musyarakah

(K) piutang bagi hasil Rp.125.000.000
pembiayaan musyarakah
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2. Penyajian dan Pengungkapan
Dalam menyajikan laporan keuangan, BNI Syariah menyusun dan
menyajikan sesuai dengan PSAK No0.106 Tahun 2009 dan Pedoman
Akuntansi Perbankan Syariah (PAPSI) yang menyatakan bahwa laporan

keuangan bank terdiri dari: (a) neraca, (b) laporan laba rugi, (c) laporan arus

itds, dan (e) catatan atas laporan keuangan.

X engikuti ketentuan yang
1 euangan
-\« a satu akun

#Jl'! A ha.h dan

produk

kas, (d) laporan perubahan ege

Dalam pelaporan

5 laporan

Pengakuan sebagal penda

pendapatan provisi dan komisi merupakan pendapatan Yyang
dihasilkan dari penyaluran pembiayaan. Padahal, apabila ditinjau lebih jauh,
pendapatan tersebut merupakan murni sebagai hak/pendapatan bank yang
tidak seharusnya didistribusikan kepada deposan karena tidak berhubungan

dengan dana yang disalurkan (PSAK No. 106 Tahun 2009).
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D. Hasil Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Musyarakah
Hasil Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Musyarakah adalah :
1 .BNI Syariah
a. Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dan/atau barang untuk
menjalankan suatu usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian

hasil usaha antara kedua’kalah pihak berdasarkan nisbah bagi hasil

"‘h:
e

N
$ s )l
/‘

asil dari dana yang

disalurkan kepada para debitur, dimana kerugian dan keuntungan
sama-sama ditanggung oleh kedua belah pihak yaitu dari BNI Syariah
dan nasabah, sesuai dengan dana yang disalurkan oleh masing-masing

pihak.
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BNI Syariah mengakui pembiayaan musyarakah pada saat bank
menandatangani dan mencairkan dana sesuai dengan yang disepakati
oleh keduanya. Pada saat akad musyarakah telah disetujui, dan
penyerahan aktiva telah dilakukan, maka pembiayaan musyarakah

diukur sebesar jumlah uang yang telah diberikan pada saat pembayaran

tersebut.

g. Dalam me
gan \"{ i

Dalam musyarakah mitra dan bank sama-sama menyadiakan modal

untuk membiayai suatu usaha tertentu. Selanjutnya mitra dapat
mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah disepakati

secara bertahap atau sekaligus kepada bank.
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c. Pembiayaan musyarakah dapat diberikan dalam bentuk kas, aktiva
non-kas, termasuk aktiva tidak berwujud seperti lisensi dan hak paten.

d. setiap mitra tidak dapat menjamin modal mitra lainnya. Maka setiap
mitra dapat meminta mitra lainnya untuk menyadiakan jaminan atas
kelalaian atau kesalahan yang disengaja. Beberapa hal yang

S an yang disengaja ialah: penyalahgunaan

dana pembiaya# \- n_pendapatan operasional, dan

A‘:PIET MUH#.‘ :M\,.J,- iah.

Q«-G"" Q‘P.th _4 2Cara proporsional

v \'&mﬂlﬁ.

'ln J"

4. Catatan atas laporan keuangan

Apabila akad musyarakah berakhir sebelum jatuh tempo (karena
kerugian,kelalaian, ataupu karena kehilangan) dan pembayaran
tersebut belum dibayarkan oleh pengalola dana, maka pembiayaan

musyarakah diakui sebagai piutang yang telah jatuh tempo.
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Dari pembahasan tersebut diatas tentang Hasil Perlakuan
Akuntansi Pembiayaan Musyarakah, hal ini menunjukkan bahwa BNI
Syariah telah menerapkan PSAK No0.106 Tahun 2009 dalam
pembiayaan Musyarakah. Berarti hipotesis yang diajukan yang

“Diduga bahwa perlakuan akuntansi atas pembiayaan Musyarakah

yang diterapkan oleh PT#BMI_Syariah, Tbk telah sesuai dengan PSAK
i \
No. 106 Tahun*26€ a
S MUH4
((PS Ay,
KASSy ¥
\‘\P* 44; <




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang perlakuan akuntansi atas pembiayaan

musyarakah pada BNI Syariah, maka dapat disimpulkan bahwa BNI Syariah

'\ akuntansi pembiayaan

0)

Jebil %{yd‘hﬁ@f»’ﬁ; .

[ = I ;
‘s ‘%“%—#ﬂﬂ-ﬁ"ig @
= =

pneaT nile

Melihat kontribusi-pembiayaan musyarakah yang.selama.ini selalu menempati
rutan yang Kketiga, sudah seharusnya BNI Syariah dapat menempatkan
pembiayaan musyarakah pada prioritas pertama karena pembiayaan dalam

bentuk musyarakah diyakini lebih syariah.
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Perhitungan Kontribusi Berdasarkan Kilasifikasi Menurut Jenis Pembiayaan Tahun 2014

sampai dengan 2016

No | Jenis Pembiayaan 2014 2015 2016
Rupiah % Rupiah % Rupiah %
1 | Piutang Murabahah 522,136 | 77,89 614,544 | 76,54 | 706,524 75,05
2 | Piutang Mudharabah | 93,106 13,88 108,105 | 13,46 | 133,560 14,18
3 | Piutang Musyarakah 55,10 8,21 80,232 9,99 | 101,210 10,75
Total 670,342 802,881 941,294




NERACA

Per 31 Desember 2014
(Dalam Rupiah)

Pos-Pos 31 Desember 2014
AKTIVA
Kas 6,178
Giro Bank Indonesia 48,816
Sertifikat Wadiah Bank Indonegis 70,000
Penempatan pada Bank Lain 169,000
PPA Penempatan pads Bal -1,760

Surat Berharga 141,281

S | = zZ
AOOCD\IOO'I#O)NI—‘>O

NP
yal Dimaka AN/ 1

B
1
2 | Kewajiban Segera Lain
3 | Kewajiban Kepada Bank 3
4 | Kewajiban Pada Bank Lain 272
5 | Surat Berharga yang Diterbitkan -
6 | Kewajiban Lain-lain 308,020
7 | Dana Investasi Tidak Terikat -
a. Tabungan Mudharabah 339,094
b. Deposito Mudharabah 371,722
8 | Saldo Laba (Rugi) 32,944
JUMLAH PASSIVA 1,124,258

Sumber : Bank BNI Syariah (Data Primer)



NERACA
Per 31 Desember 2015
(Dalam Rupiah)

Surat Berharga

S | = zZ
AOOCD\IOO'I#O)NI—‘>O

i e,
Pen AKIVa 1 el

0 *
Yy

WA A

Pos-Pos 31 Desember 2015
AKTIVA
Kas 8,871
Giro Bank Indonesia 52,410
Sertifikat Wadiah Bank Indonegis 12,000
Penempatan pada Bank Lain 173,819
PPA Penempatan pads Bail -2,528

256,200

B
1
2 | Kewajiban Segera Lain
3 | Kewajiban Kepada Bank
4 | Kewajiban Pada Bank Lain 6
5 | Surat Berharga yang Diterbitkan -
6 | Kewajiban Lain-lain 472,392
7 | Dana Investasi Tidak Terikat -
a. Tabungan Mudharabah 397,469
b. Deposito Mudharabah 390,087
8 | Saldo Laba (Rugi) 6,819
JUMLAH PASSIVA 1,339,067

Sumber : Bank BNI Syariah (Data Primer)



NERACA
Per 31 Desember 2016
(Dalam Rupiah)

Piutand MUrahen: : 06,524

No Pos-Pos 31 Desember 2016
A | AKTIVA

1 | Kas 10,051
2 | Giro Bank Indonesia 64,237
3 | Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 154,600
4 | Penempatan pada Bank Lair 215,325
5 | PPA Penempatan pade Bafl -4,768
6 | Surat Berharg "y 327,365
7 | PPA SuratP = -6,053
8

9

10

X

B
1
2
3 | Kewajiban Kepada Bank 3
4 | Kewajiban Pada Bank Lain 153
5 | Surat Berharga yang Diterbitkan -
6 | Kewajiban Lain-lain 825,705
7 | Dana Investasi Tidak Terikat -
a. Tabungan Mudharabah 595,536
b. Deposito Mudharabah 400,164
8 | Saldo Laba (Rugi) 15,708
JUMLAH PASSIVA 1,838,113

Sumber : Bank BNI Syariah (Data Primer)
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